
Surat Pernyataan Pendonor ASI 

Menimbang pemberian ASI Eksklusif melalui pendonor ASI atau yang byasa disebut Donor ASI 

dapat menimbulkan hubungan sepersusuan, dengan ini : 

1. Nama Pendonor ASI: 

Tempat tanggal lahir : 

Alamat : 

Agama: 

Periode Perah: 

Riwayat Kesehatan: 

Selaku penonor ASI, beserta keluarga pendonor ASI: 

a. Nama suami pendonor ASI: 

Tempat tanggal lahir: 

Alamat : 

b. Nama ibu pendonor ASI: 

Tempat tanggal lahir: 

Alamat : 

c. Nama Saudara Pendonor ASI: 

Tempat tanggal lahir: 

Alamat: 

d. Nama anak pendonor ASI: 

Tempat tanggal lahir: 

Alamat: 

e. Nama anak yang pernah disusui Pendonor ASI: 

Tempat tanggal lahir: 

Alamat : 

2. Nama Bayi penerima ASI : 

Tempat tanggal lahir: 

Alamat : 

Agama : 

 



Dalam hal ini sebagai anak dari : 

Nama ibu kandung/ wali bayi penerima ASI: 

Alamat : 

Agama: 

 

Dengan ini Identitas-identitas sebagaimana yang termuat dalam poin 1 dengan poin 2 

terikat Hubungan Sepersusuan. Sehingga berdasarkan pasal 8 UU no.1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, pasal 39 dan pasal 70 Instruksi Presiden nomor 1 tahun 1991 tentang 

Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam, diantara bayi penerima ASI dengan pendonor 

ASI ataupun dengan keluarga pendonor ASI sebagaimana yang disebut identitasnya dalam 

poin 1, diantara keduanya dilarang untuk melangsungkan perkawinan. Apabila terjadi 

kelalaian sehingga perkawinan tersebut berlangsung, maka menurut pasal 70 Instruksi 

Presiden nomor 1 tahun 1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam perkawinan 

tersebut batal. 

 

 

      (Tempat, tanggal dibuatnya perjanjian) 

 

 

 

 

(TTD Pendonor ASI)     (TTD Ibu/ Wali bayi penerima ASI) 

 

 

 








